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Pendahuluan
Sumber daya manusia ( SDM) ialah salah satu bagian yang amat berarti untuk industri buat menggapai tujuannya.Robbins 

serta Judge( 2008) mengatakan kalau pengukuran tindakan kegiatan karyawan ini mampu memberikan data pada industri
buat meningkatkan SDM yang terdapat dalam industri. energi orang yang bagus amat tergantung pada manajemen SDM 
dalam sebuah industri. 

Kehilangan dampak keluarnya pegawai terdiri dari kehilangan yang nampak serta kehilangan yang tidak nampak. Kerugian 
yang nampak seperti biaya pembuatan promosi, bayaran pemakaian pelayanan agensi perekrutan, bayaran ekspedisi 
dalam bagan rekruitmen, pendapatan serta tambahan untuk pegawai sepanjang melaksanakan cara pemilahan sampai 
tanya jawab, bayaran penempatan karyawan yang terkini. Kerugian yang tidak nampak mencakup daya produksi yang 
menyusut dampak pegawai yang pergi alhasil pegawai yang lain wajib melaksanakan kewajiban bonus dan daya produksi 
yang kecil sepanjang era training pegawai yang terkini.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Pada faktanya, rendahnya rasa bersyukur pada pegawai bisa didapat dengan metode periset melaksanakan tanya

jawab. Dengan persoalan“ apakah tingkatan intelek marah pegawai besar? Serta apa sebabnya?” Selanjutnya

hasil tanya jawab yang dicoba periset dengan sebagian kryawan.

Dengan demikian masalah emosi diri karyawan PT. Menara Multi Mas perlu adanya perhatian. Karena emosi diri

sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Maka dari itu, harus ada upaya merendahkan emosi diri karyawan

dengan cara mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya emosi diri.
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Metode
• 1.Skala Gratitude (Kebersuyukran)

• Bersyukur ( gratitude) ialah salah satu kepribadian berarti untuk tercapainya keceriaan serta keselamatan hidup untuk

warga yang terdampak Erupsi Merapi. Pengobatan berlega hati ialah wujud guncangan healing yang dicoba buat

penindakan intelektual pegawai yang bertugas.

• 2. Skala Kecerdasan Emosi

• Perbandingan intelek marah yang digunakan pada riset ini merujuk pada aspek- pandangan yang dikatakan oleh

Goleman( 2000), yakni identifikasi diri, mengatur marah diri, memotivasi diri sendiri, mengidentifikasi marah orang lain

dan membina jalinan. Rasio intelek marah ini mengenakan pergantian perkakas ukur yang dicoba oleh Hermasanti(

2009).
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Hasil
Hasil Penelitian

• Dalam perihal ini berlega hati ialah pengalaman individual yang bisa jadi pangkal daya orang dalam memaknai
hidupnya, alhasil bisa tingkatkan marah positif serta sekalian pula jadi puas kepada hidup( Wood, Froh,&amp; Geraghty,
2010). Dalam penataran pembibitan ini, cara pemaknaan kepada hidup itu coba ditunjukkan lewat terdapatnya tahap
perenungan, yang teruji sehabis tahap itu marah minus partisipan bisa menyusut.

• Program ini pula menemukan asumsi yang lumayan positif dari partisipan, spesialnya dalam perihal khasiat penataran
pembibitan. Perihal ini membuktikan kalau penataran pembibitan seragam diharapkan bisa diterapkan dalam kondisi serta
target yang berlainan, semacam misalnya orang berusia yang sudah bertugas, semacam pada pegawai misalnya. Alhasil
akibat kebermanfaatannya bisa melingkupi lingkup yang lebih besar. Cuma saja, penataran pembibitan ini dirasa belum
lumayan matang dalam perihal perencanaan, spesialnya penentuan durasi serta tempat. Alhasil diharapkan penataran
pembibitan berikutnya hendaknya bisa direncanakan dengan lebih matang, spesialnya terpaut dengan pengkondisian
ruangan serta durasi penataran pembibitan alhasil partisipan bisa lebih fokus serta hening dalam menjajaki tiap ceruk
penataran pembibitan..

• Tidak hanya itu dari hasil riset nyatanya intelek marah mempunyai akibat yang sangat besar diantara ketiganya.
Intelek marah yang didefinisikan selaku keahlian buat memakai marah dengan cara efisien dalam mengatur diri sendiri
serta pengaruhi ikatan dengan orang lain dengan cara positif memiliki 5 format, ialah self awareness, self management,
motivation, empathy, relationship management. Riset ini meyakinkan kalau intelek marah mempunyai akibat positif
dengan kemampuan pegawai.
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Pembahasan
Hasil pembahasan membuktikan kalau kebersyukuran membagikan akibat yang lebih besar dari akibat yang diserahkan oleh

intelek marah kepada kebahagiaan kegiatan pada pegawai head office PT. Menara Multi Mas. Perihal ini bisa terjalin salah
satunya sebab kebahagiaan kegiatan pada pegawai biasanya dipengaruhi oleh anggapan pegawai hal bermacam perihal yang
lebih berkaitan dengan profesi serta situasi tempat kerja mereka ( Javed, Balouch,&amp; Hassan, 2014). Orang dengan karakter
kebersyukuran suka bertugas keras sebab bisa menikmati pekerjaan yang dicoba, senang membuat sesuatu ketetapan. Mereka
hendak berkomitmen kepada profesinya serta aktivitas- aktivitasnya. Pergantian ditatap selaku suatu yang menarik serta
menantang lebih dari selaku suatu yang mengecam dan melaksanakannya kerena memandang hidup ini sebagai sesuatu yang
harus dimanfaatkan serta diisi supaya memiliki arti. Perihal ini setelah itu hendak mengarahkannya pada kebahagiaan kegiatan.

Searah dengan hasil dari penelitian- riset itu, pada riset ini pegawai head office PT. Menara Multi Mas yang mempunyai

karakter dikejar durasi dalam bertugas membuat orang kurang memperoleh durasi buat mengidentifikasi marah serta berperan

dalam ikatan sosial dengan pegawai yang lain. Perihal ini dibuktikan dengan angka keseluruhan masing- masing aitem pada

kebahagiaan kegiatan yang sangat kecil ada pada penanda pemasyarakatan dengan kawan kegiatan.

Situasi kegiatan pegawai head office PT. Menara Multi Mas yang mempunyai bobot kegiatan tinggi dan diburu waktu

menuntut orang buat fokus pada profesinya sendiri serta menuntaskan profesinya dengan lekas. Karakterisrik profesi yang

perseorangan serta beban kerja yang tinggi menjadi salah satu karena intelek marah pegawai tidak mempengaruhi pada

kebahagiaan kegiatan.
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Temuan Penting Penelitian
Ada sebagian batas dalam riset ini semacam situasi perusahaan yang kilat berganti dengan terdapatnya pembatalan

diri pegawai serta pembelahan 2 anak industri dan berakibat pada perubahan lapisan pegawai dan kewajiban dari sebagian
pegawai. Sedikitnya jumlah responden, alhasil hasil riset cuma bisa digeneralisasikan pada populasi riset saja. Aplikasi riset
buat populasi yang lebih besar serta besar membutuhkan riset lebih lanjut dengan memakai ataupun menaikkan variabel-
variabel lain yang belum disertakan dalam riset ini, semacam aspek sosial, aspek adat, dan aspek area..
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Manfaat Penelitian
Merujuk pada penanda kemampuan dan penilaian program, bisa disimpulkan kalau program penataran pembibitan

kebersyukuran yang diserahkan sanggup dengan cara efisien buat tingkatkan marah positif serta pula kebahagiaan hidup
pada pegawai. Diharapkan dengan kehadiran penataran pembibitan ini, pegawai yang merasakan khasiatnya hendak
sanggup mempunyai marah positif yang bagus, yang bisa dimaksimalkan dalam kehidupan kesehariannya bagus dengan
cara sosial ataupun individu.
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